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ABSTRAK

Infrastruktur perkotaan yang berkelanjutan merupakan elemen penting dalam menghadapi tantangan urbanisasi global
yang terus berkembang. Menggunakan analisis bibliometrik, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan
memahami tren utama dalam penelitian. Melalui bantuan software VOSviewer, penelitian ini berhasil memetakan
jaringan kolaborasi antar peneliti dan institusi, serta mengidentifikasi topik-topik dominan dalam literatur. Hasil analisis
menunjukkan bahwa penelitian dalam bidang ini terus meningkat, dengan fokus utama pada ekosistem dan infrastruktur
hijau, GIS dan mobilitas, kota dan pemerintahan serta IoT dan Smart Cities. Temuan juga mengungkapkan bahwa
meskipun banyak penelitian membahas mengenai "sustainability," topik seperti "stormwater management" masih
relatif jarang dibahas. Ini menyoroti adanya potensi dan tantangan dalam penelitian ke depan. Implikasi dari hasil ini
menunjukkan perlunya pendekatan yang lebih terintegrasi dan kolaboratif, serta dukungan kebijakan yang proaktif
untuk mendorong penelitian dan implementasi solusi infrastruktur yang lebih berkelanjutan. Rekomendasi spesifik
meliputi peningkatan kerjasama internasional, pendanaan yang memadai, integrasi teknologi inovatif, dan peningkatan
pendidikan serta kesadaran publik. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan gambaran menyeluruh
tentang tren dan fokus penelitian saat ini, tetapi juga menawarkan panduan strategis bagi peneliti dan pembuat
kebijakan untuk mencapai pembangunan perkotaan yang lebih berkelanjutan dan inklusif di masa depan.

Kata Kunci : Infrastruktur Perkotaan, Berkelanjutan, Analisis Bibliometrik, Vos Viewer

ABSTRACT

Sustainable urban infrastructure is a critical element in addressing the challenges of growing global urbanization. Using
bibliometric analysis, this study aims to identify and understand key trends in research. With the help of VOSviewer
software, this study successfully maps the collaborative network between researchers and institutions, and identifies
dominant topics in the literature. The results of the analysis show that research in this area is increasing, with a major
focus on ecosystems and green infrastructure, GIS and mobility, cities and governance, and IoT and Smart Cities. The
findings also reveal that despite the large number of studies discussing “sustainability”, topics such as “stormwater
management” are still relatively rare. This highlights the enormous potential and challenges in future research. The
implications of these results indicate the need for a more integrated and collaborative approach, as well as proactive
policy support to encourage research and implementation of more sustainable infrastructure solutions. Specific
recommendations include increasing international collaboration, broad thinking, integration of innovative technologies,
and increasing public education and awareness. Thus, this study not only provides a comprehensive overview of current
research trends and focuses, but also offers strategic guidance for researchers and policymakers to achieve more
sustainable and inclusive urban development in the future.
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1. PENDAHULUAN

Infrastruktur perkotaan yang berkelanjutan merupakan elemen penting dalam mendukung kehidupan
perkotaan yang berkualitas (Ahvenniemi et al., 2017; Shen et al., 2011). Salah satu alasan pentingnya
infrastruktur perkotaan berkelanjutan adalah kemampuannya untuk mengurangi dampak lingkungan
negatif dari pembangunan perkotaan. Misalnya, transportasi perkotaan yang berkelanjutan dapat
mengurangi emisi gas rumah kaca hingga 50% jika didukung dengan kebijakan yang tepat (Creutzig et al.,
2015). Selainitu, infrastruktur hijau seperti ruang terbuka hijau dan taman kota dapat membantu mengurangi
suhu udara di perkotaan yang kerap lebih tinggi dibandingkan dengan daerah sekitarnya, sebuah fenomena
yang dikenal sebagai efek pulau panas perkotaan (Bowler et al., 2010).

Keberlanjutan infrastruktur juga penting untuk ekonomi kota. Investasi dalam infrastruktur yang
berkelanjutan dapat mendorong pertumbuhan ekonomi dengan menciptakan lapangan kerja baru dan
meningkatkan produktivitas. Menurut laporan dari McKinsey (2016), setiap dolar yang diinvestasikan dalam
infrastruktur berkelanjutan dapat menghasilkan keuntungan ekonomi sebesar 2,5 kali lipat dalam jangka
panjang. Selain itu, infrastruktur yang efisien dan ramah lingkungan dapat menurunkan biaya operasional
bagi pemerintah kota dan bisnis, sehingga meningkatkan daya saing ekonomi kota tersebut. Dari perspektif
sosial, infrastruktur perkotaan berkelanjutan berkontribusi terhadap kesejahteraan masyarakat dengan
menyediakan akses yang lebih baik ke layanan dasar seperti air bersih, sanitasi, dan energi (Seto et al., 2017).
Akses terhadap air bersih dan sanitasi yang memadai dapat mengurangi kejadian penyakit menular hingga
50% (Priuss-Ustiin et al., 2014). Infrastruktur yang inklusif juga memastikan bahwa semua kelompok
masyarakat, termasuk yang rentan dan berpenghasilan rendah, memiliki akses yang sama terhadap layanan
dan fasilitas perkotaan, mengurangi kesenjangan sosial dan meningkatkan kualitas hidup secara
keseluruhan. Oleh karena itu, infrastruktur perkotaan berkelanjutan bukan hanya sebuah kebutuhan, tetapi
juga sebuah investasi yang membawa manfaat jangka panjang bagi lingkungan, ekonomi, dan masyarakat
perkotaan. Dengan meningkatkan efisiensi, mengurangi dampak lingkungan, dan mendukung inklusi sosial,
infrastruktur yang berkelanjutan adalah kunci untuk menghadapi tantangan urbanisasi yang terus
meningkat (Setoa et al., 2012). Berdasarkan data dari world bank, saat ini sekitar 56% dari populasi dunia atau
sekitar 4,4 miliar penduduk tinggal di kota. Tren ini diperkirakan akan terus berlanjut dengan populasi
perkotaan di tahun 2050 menyentuh lebih dari dua kali lipat dari ukuran saat ini atau dengan kata lain hampir
7 dari 10 orang akan tinggal di kota (World Bank, 2022). Tanpa peningkatan taraf kehidupan masyarakat,
bertambahnya jumlah penduduk di kota dapat mengakibatkan timbulnya masalah baru di perkotaan
(Noverina, 2010).

Peningkatan taraf hidup dan upaya mengurangi dampak lingkungan negatif melalui penambahan
infrastruktur perkotaan yang berkelanjutan bukan hanya tentang fokus pada satu sudut pandang saja, tetapi
juga memperhatikan dampak dari pembangunan infrastruktur dari awal hingga akhir. Infrastruktur
berkelanjutan haruslah direncanakan, dirancang, dibangun, dioperasikan, atau dinonaktifkan sedemikian
rupa sehingga memastikan keberlanjutan ekonomi, sosial, lingkungan, dan kelembagaan sepanjang siklus
hidupnya (Beksultanova et al., 2021). Banyaknya aspek yang terkait dan aktor yang terlibat dalam
pembangunan infrastruktur berkelanjutan memerlukan perencanaan dan kebijakan yang menyeluruh dan
terpadu agar dapat berkelanjutan (Morrissey et al., 2012; Pandit et al., 2017; Singh et al., 1996). Dengan
mengadopsi konsep pembangunan berkelanjutan, infrastruktur tidak akan lagi dibangun tanpa
mempertimbangkan aspek ekonomi, sosial, budaya, atau lingkungan. Teori pembangunan berkelanjutan
yang dikemukakan oleh Brundtland Commission pada tahun 1987 menekankan pentingnya memenuhi
kebutuhan generasi sekarang tanpa mengorbankan kemampuan generasi mendatang untuk memenuhi
kebutuhan mereka sendiri (Keeble, 1988). Hal ini sejalan dengan konsep kota tangguh (resilient cities) yang
menekankan pentingnya kota untuk dapat bertahan dan beradaptasi terhadap berbagai tekanan dan
perubahan (Meerow et al., 2016). Mengingat tantangan global seperti perubahan iklim dan urbanisasi yang
cepat, penelitian mengenai infrastruktur perkotaan berkelanjutan sangat penting untuk mengidentifikasi
solusi inovatif dan praktik terbaik yang dapat diterapkan di berbagai konteks perkotaan.
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Berbagai penelitian terdahulu telah berfokus untuk mengkaji topik infrastruktur perkotaan yang
berkelanjutan seperti Fagbemi et al. (2022) yang mengkaji mengenai pengaruh infrastruktur terhadap
pengentasan kemiskinan di Nigeria selama periode 1996-2019 dengan temuan bahwa pembangunan
infrastruktur yang berkelanjutan terbukti signifikan terhadap pengentasan kemiskinan. Hal ini selaras
dengan penelitian dari Zhang et al. (2023) yang juga turut mengkaji mengenai pentingnya infrastruktur untuk
meningkatkan kegiatan ekonomi dan mengurangi kemiskinan di Afrika. Berdasarkan hasil kajiannya
ditemukan bahwa proyek infrastruktur dapat terus mengentaskan kemiskinan multidimensi lokal terutama
dengan meningkatkan standar hidup melalui industrialisasi lokal dan meningkatkan stabilitas lapangan kerja
individu. Selain itu, terdapat pula penelitian dari Moros et al. (2021) yang mengkaji mengenai hubungan
antara urbanisasi dan keadaan sustainable infrastructure di kota metropolitan. Dari hasil penelitiannya
ditemukan bahwa perlunya pembangunan infrastruktur berkelanjutan dan pembentukan kebijakan
mengenai pengelolaan ruang hijau kota untuk dapat menciptakan suatu pembangunan berkelanjutan di
kota metropolitan. Lebih lanjut, penelitian oleh menyoroti bahwa keberlanjutan infrastruktur perkotaan
dapat meningkatkan kualitas hidup dengan menyediakan akses lebih baik ke layanan dasar seperti air bersih,
sanitasi, dan energi. Hal ini sejalan dengan temuan Pandit et al. (2017) yang menegaskan pentingnya
manajemen air perkotaan yang berkelanjutan dalam mendukung target pembangunan berkelanjutan,
terutama di wilayah padat penduduk yang menghadapi keterbatasan sumber daya. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa infrastruktur perkotaan yang berkelanjutan merupakan suatu hal yang penting dan perlu
diperhatikan untuk memastikan kesejahteraan masyarakat, pertumbuhan ekonomi yang inklusif, serta
kelestarian lingkungan. Infrastruktur yang dirancang secara berkelanjutan akan memberikan akses yang
lebih baik terhadap layanan dasar seperti air bersih, sanitasi, energi, dan transportasi, sehingga
meningkatkan kualitas hidup masyarakat perkotaan. Melalui pendekatan berbasis penelitian, seperti analisis
bibliometrik, pemetaan tren dan kesenjangan dalam penelitian dapat membantu merumuskan kebijakan
yang lebih tepat sasaran dan inovatif. Oleh karena itu, pengembangan infrastruktur perkotaan yang
berkelanjutan harus menjadi prioritas untuk mendukung kota yang lebih tangguh, inklusif, dan berwawasan
lingkungan di masa depan.

Analisis bibliometrik adalah metode matematis dan statistik yang mengukur dan mengidentifikasi
kekuatan, kelemahan penelitian, dan menelusuri hubungan antar kutipan jurnal akademik (Durieux & Pierre,
2010). Dengan menggunakan VOSviewer, peneliti dapat memetakan dan menganalisis jaringan hubungan
antara berbagai publikasi, penulis, dan topik penelitian, sehingga memberikan wawasan yang mendalam
mengenai perkembangan penelitian dalam bidang ini (van Eck & Waltman, 2010). Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis secara ilmiah penelitian infrastruktur perkotaan berkelanjutan, mengidentifikasi topik-
topik utama, serta menentukan peneliti dan institusi yang paling berpengaruh. Dengan pemahaman yang
lebih baik mengenai lanskap penelitian ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam
pengembangan strategi dan kebijakan yang mendukung pembangunan perkotaan yang berkelanjutan dan
tangguh.

2. DATA DAN METODE

2.1. Metode Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berasal dari database pengumpulan Scopus yang diakses
melalui website Scopus. Scopus dipilih karena memiliki kemudahan dalam mengakses serta sejumlah jurnal
dan pembahasan yang cukup luas (Nawangsari et al., 2020), salah satunya termasuk pembahasan terkait
Sustainable Urban Infrastructure. Beberapa jurnal yang ditemukan mendukung judul yang penulis pilih, salah
satunya adalah bagaimana pengaruh dari infrastruktur berkelanjutan memberikan manfaat dan solusi dari
beberapa masalah yang ditemukan baik di perkotaan maupun pedesaan. Sehingga database yang diperoleh
dari Scopus dianggap sebagai sumber pengumpulan informasi terbaik untuk memastikan integritas dari
sumber data yang diambil. Koleksi jurnal yang didapatkan berasal dari publikasi internasional untuk melihat
perkembangan dari infrastruktur berkelanjutan secara global (Sarjana, 2021). Database yang diperoleh dari
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website Scopus sejumlah 8.369 dan jurnal tersebut dipublikasi dalam kurun waktu 1987 sampai 2023
Kemudian penulis melakukan filter pada jurnal yang berbahasa inggris serta open access, sehingga
didapatkan data input sebesar 5.397 literatur. Adapun jenis jurnal yang diambil adalah artikel ilmiah,
conference paper, dan review article. Koleksi data yang penulis peroleh dapat menjadi bahan pengembangan
penelitian terkait Sustainable Urban Infrastructure ke depan.

2.2. Metode Analisa Data

Pengembangan metode analisis mampu menggambarkan evolusi pengetahuan ilmiah dalam bidang
tertentu dengan memanfaatkan perangkat bibliometrik untuk memberikan investigasi mendalam terkait
tema yang diteliti melalui tinjauan kualitatif yang dilakukan secara sistematis (Sarjana, 2022). Mengacu pada
penggunaan metode tinjauan secara sistematis, maka diperlukan langkah-langkah untuk menentukan tema
penelitian dan memilih kata kunci yang ada pada database (Sarjana, 2022). Berikut merupakan tahapan
analisis yang dilakukan pada analisis bibliometrik menggunakan software Vos Viewer (Rahmawati et al.,
2022). Vos viewer sendiri merupakan perangkat lunak yang digunakan untuk melakukan analisa data
perkembangan ilmiah baik dari sisi publikasi, kutipan, negara, hingga hubungan antar topik penulis
(Nandiyanto & Al Husaeni, 2021). Vos Viewer dipilih dikarenakan selain mampu menganalisa, software ini juga
mampu memvisualisasikan peta keterkaitannya serta mampu menganalisis frekuensi dan pola kemunculan
kata kunci dalam publikasi (Arruda et al., 2022; Kuzior & Sira, 2022). VOSviewer membantu mengungkap
topik-topik yang sedang berkembang dan area penelitian yang mendapat perhatian lebih dalam studi
infrastruktur perkotaan berkelanjutan. Ini memungkinkan peneliti untuk mengarahkan fokus pada isu-isu
yang relevan dan terkini. Berikut merupakan visualisasi tahapan penelitian yang tertuang dalam Gambar 1.

J—

Penelurusan Topik Suistainable Urban Infrastructure

L —

m—

f
- | Tahap 2 : Analisa Bibliometrik

Tahap 1 : Pengumpulan Data

¥ ¥
Database Scopus Analisis Topik yang diteliti
Pencarian berdasarkan topik Analisis penulis di jurnal ilmiah
Rentang Waktu Publikasi Analisis negara sebagai fokus
Penetapan Jumlah Kutipan Penentuan klaster
terbanyak

Analisa Jaringan, overlay, kepadatan
Data Jurnal Ilmiah yang dipercleh

Pemilihan tipe visualisasi yang
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h

Tahap 3 : Tren Topik dan Kebaruan Topik

[

Tahap 4 : Rekomendasi Topik Penelusuran di masa mendatang

Gambar 1. Tahapan Penelitian
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Input Data

Input data literatur yang dikumpulkan berasal dari database Scopus, dengan kata kunci (keyword) yang
digunakan yaitu “Sustainable Urban Infrastructure”. Berdasarkan hasil pencarian, secara lebih detail
diperoleh literatur relevan sejumlah 8.369 yang terdiri dari artikel ilmiah, conference paper, dan review mulai
dari tahun 1987 hingga 2023. Kemudian penulis melakukan filter pada jurnal yang berbahasa inggris serta
open access, sehingga didapatkan data input sebesar 5.397 literatur. Data-data yang telah berhasil diperoleh
akan dilakukan analisis bibliometric dengan menggunakan software VosViewer 1.3.19. Lebih detailnya,
statistik informasi dokumen tercantum pada Tabel 1.

Tabel 1. Statistik Informasi Dokumen Penelitian

Informasi Dokumen Statistik
Tahun artikel penelitian 1987-2023
Jumlah dokumen artikel penelitian 5.397
Rata-rata publikasi per tahun 245
Jumlah sitasi dokumen per penulis 38.327
Rata-rata sitasi per dokumen 17
Jumlah sitasi dokumen 145.346
Rata-rata sitasi dokumen per tahun 4.542
Jumlah penulis 656

Rata-rata jumlah penulis per dokumen 4

1400
1200
1000
8oo
600
400
111
o I I ] I I N
Gambar 2. Tren Penelitian Dokumen di Bidang Sustainable Urban Infrastructure

Gambar 2 menunjukkan tren penelitian infrastruktur perkotaan berkelanjutan dari 1987 hingga 2023,
dengan jumlah publikasi tertinggi pada 2023, mencapai lebih dari 1.200 dokumen. Hal ini mencerminkan
meningkatnya perhatian terhadap topik ini, terutama dalam dekade terakhir, seiring dengan meningkatnya
kebutuhan untuk mengatasi tantangan urbanisasi dan keberlanjutan. Sebelum tahun 2000, jumlah publikasi
relatif rendah, menunjukkan bahwa isu ini belum menjadi prioritas utama. Peningkatan tajam dalam publikasi
pada tahun-tahun terakhir, khususnya pada 2023, menunjukkan bahwa infrastruktur perkotaan
berkelanjutan kini menjadi isu penting dalam upaya global untuk mengatasi tantangan lingkungan, sosial,
dan ekonomi. Hal ini juga mengindikasikan kemajuan teknologi, kebijakan, dan kesadaran publik yang lebih
besar terhadap pentingnya keberlanjutan dalam membangun kota masa depan.
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3.2 Analisis Co-Authorship
3.2.1 Co-Authorship Negara

Analisis Co-Authorship menunjukkan hubungan sosial antar suatu negara dalam suatu bidang tertentu.
Disesuaikan dengan pembahasan pada implementasi infrastruktur perkotaan yang bekelanjutan. Melalui
keterhubungan antar negara/daerah akan memberikan pandangan terbaru baik dalam hal akademik
maupun peelitian di suatu negara dimana dapat berkontribusi pada megara yang perlu mendapatkan
perhatian. Berdasarkan hasil input data sebanyak 5.397 yang terdiri dari artikel ilmiah, conference paper, dan
review yang terpublikasi ditemukan dokumen yang tersebar dibeberapa wilayah seperti pada Tabel 2
menunjukkan daftar negara yang memiliki dokumen terbanyak dalam implementasi infrastruktur perkotaan
yang bekelanjutan yang menunjukkan dimana United States memiliki sebanyak 1.312 dokumen dengan sitasi
sebanyak 35.021. Jumlah literatur pada tiap negara menggambarkan pengaruh khususnya pada bidang
penelitian infrastruktur perkotaan yang bekelanjutan.

Tabel 2. Statistik Informasi Dokumen Penelitian

Number Country Documents Citation Percentage
1 United States 1.312 35.021 24,3%
2 China 1.090 20316 20,1%
3 United Kingdom 758 25093 14%
4 Italy 628 8789 11,6%
5 India 506 4668 9,3%
6 Germany 480 11736 8,8%
7 Australia 470 17008 8,7%
8 Spain 341 6396 6,3%
9 Canada 294 9073 5,4%
10 Netherlands 268 8847 4,9%
1 Brazil 246 2556 4,5%
12 Poland 228 2035 4,2%
13 Sweden 223 7437 4,1%
14 Russian Federation 215 1494 3,9%
15 Portugal 176 2770 3,2%
16 South Africa 168 3338 3,1%
17 Indonesia 167 867 3%
18 France 150 3868 2,7%
19 Japan 141 2402 2,6%
20 Greece 136 1852 2,5%
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Gambar 3. Peta Keterkaitan Kerjasama Antar Negara di Bidang Sustainable Urban Infrastructure

Berdasarkan persentase terkait informasi dokumen penelitian, terlihat bahwa negara United States
memiliki produktivitas yang tinggi dalam menjalin kerjasama dengan negara lainnya seperti United Kingdom
dan China dalam bidang infrastruktur perkotaan yang berkelanjutan. Hal tersebut ditunjukkan bahwa negara
United States menghasilkan penelitian sebanyak 24,3%, United Kingdom sebanyak 20,1%, dan China sebanyak
14% dari total input data penelitian sebanyak 5379. Selain itu, hasil Peta Visualisasi yang disajikan dapat
terlihat potensi bahwa United States, United Kingdom, dan China menjadi poros di dunia dalam bidang
infrastruktur perkotaan yang berkelanjutan. Hal ini terlihat dari ukuran node dari masing-masing negara
memiliki ukuran yang berbeda. Semakin besar ukuran node tersebut, maka menunjukkan bahwa negara
United States, United Kingdom, dan China menjadi negara yang memiliki kontribusi besar dalam publikasi
penelitian terkait Sustainable Urban Infrastructure. Selain itu, terlihat bahwa edge atau garis yang
menghubungkan masing-masing node menunjukkan bahwa beberapa negara melakukan kolaborasi dalam
publikasi penelitian. Semakin tebal garis yang menghubungkan node tersebut maka menunjukkan bahwa
negara tersebut sering melakukan kolaborasi dalam publikasi penelitian. Sebagai contoh, negara United
States dan China memiliki garis yang tebal dalam menghubungkan kedua node, sehingga hal tersebut
menunjukkan bahwa kedua negara tersebut sering melakukan kolaborasi dalam publikasi penelitian. Oleh
karena itu, kedua hal tersebut membuktikan adanya kerja sama antar negara akan memberikan dampak
yang positif baik terhadap infrastruktur hingga perkembangan ekonomi dalam suatu negara.

3.2.2 Co-Authorship Penulis

Penelitian mengenai Sustainable Urban Infrastructure merupakan bidang yang terus berkembang dan
terus menarik perhatian para peneliti karena urgensinya yang tinggi. Sejumlah 8.369 dokumen yang berhasil
terpublikasi mulai dari tahun 1987 hingga 2023 merupakan hasil kontribusi dari > 1000 penulis. Mereka adalah
penyedia pengetahuan di bidang sustainable infrastructure, khususnya bagi implementasi di lokasi
perkotaan. Analisis kerja sama penulis dapat digunakan untuk mengetahui penulis paling produktif dan
memberikan kontribusi penting bagi penelitian sustainable urban infrastructure serta mengetahui jaringan
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kerja sama sosial antar penulis. Gambar 4 menunjukkan keterhubungan antar penulis dengan topik
sustainable urban infrastructure yang berhasil mempublikasikan artikel ilmiah, conference paper, dan review.
Gambar 4 juga menunjukkan kerja sama menyeluruh antar setiap kelompok akademik maupun tim penelitian
ilmiah lainnya, yang menunjukkan bahwa informasi dapat ditransmisikan dengan lancar dalam jaringan
tersebut. Dalam analisis ini digunakan kriteria berupa jumlah minimum dokumen dari penulis sebanyak 10
dokumen. Hal ini berarti bahwa penulis setidaknya harus memiliki dokumen publikasi sejumlah 10.
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Gambar 4. Peta Keterkaitan Antar Penulis di Bidang Sustainable Urban Infrastructure

Gambar 4 merupakan visualisasi jaringan antar penulis dengan ditunjukkan adanya bulatan sebagai
representasi para penulis dan garis penghubung sebagai representasi jaringan yang dimiliki oleh antar
penulis (van Eck & Waltman, 2010). Besaran ikon bulat menunjukkan pengaruh penulis terhadap publikasi
dalam hasil penelitian, dapat dilihat bahwa Wang, Y., Zhang, Y., Li, Y. dan Wang, J memiliki ukuran bulatan
yang lebih besar dibandingkan dengan penulis lainnya. Hal ini berarti bahwa publikasi penelitian dari Wang,
Y., Zhang, Y., Li, Y. dan Wang, J lebih banyak dibandingkan dengan penulis lain. Dari analisis juga dapat
diketahui bahwa terbentuk 7 klaster penulis yang ditunjukkan oleh masing-masing warna dimana total links
atau keterhubungan melalui sitasi antar penulis yang terbentuk adalah sebanyak 535. Gambar 4 Juga
menunjukkan bahwa penulis dengan dokumen terbanyak yaitu Wang Y merupakan penulis paling produktif
dan menjadi centroid yang mempengaruhi penulis lain dalam topik sustainable urban infrastructure. Hal ini
dapat ditinjau dari Tabel 3 yang menunjukkan produktivitas penulis, dilihat dari jumlah dokumen yang ditulis
oleh penulis di masing-masing cluster serta total links yang menunjukkan banyaknya sitasi dari penulis
tersebut. Adapun produktivitas seorang penulis di suatu bidang merupakan salah satu indikator penting
untuk menentukan keberlangsungan riset dan penelitian di bidang sustainable urban infrastructure
kedepannya.
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Gambar 5. Overlay Keterkaitan Antar Penulis di Bidang Sustainable Urban Infrastructure

Gambar 5 merupakan overlay visualization atau visualisasi overlay yang menampilkan keterangan atau
kejadian waktu pada publikasi penelitian (van Eck & Waltman, 2010). Berdasarkan Gambar 5 terdapat
perbedaan warna yang kontras pada visualisasi yang ditampilkan. Semakin gelap warna mengindikasikan
bahwa semakin lama pula tahun publikasi dari penulis sedangkan, warna terang mengindikasikan tahun
terbaru dari rentang tahun yang ada. Wang Y sebagai penulis yang memiliki jumlah produktivitas hasil
publikasi tertinggi berhasil mempublikasikan jurnalnya pada tahun 2018-2021 dengan total jumlah sebesar 58
dokumen.

g%b VOSviewer

Gambar 6. Density Keterkaitan Antar Penulis di Bidang Sustainable Urban Infrastructure

Gambar 6 merupakan density visualization atau kepadatan density, melalui visualisasi ini dapat
diketahui dan dianalisis mengenai kepadatan dan hubungan antar satu penulis dengan penulis lain. Dalam
density visualization juga dapat diidentifikasi mengenai tingkat kerapatan dan kejenuhan yang ada, artinya
semakin terang warna mengindikasikan bahwa semakin banyak dokumen yang dipublikasikan oleh penulis
dan semakin kuat juga hubungan antar keduanya. Wang, Y., Zhang, Y., Li, Y., dan Wang, J merupakan
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beberapa penulis dengan tingkat kerapatan paling tinggi dengan jumlah dokumen publikasi paling banyak,
warna terang disamping-sampingnya merupakan hubungan atau keterkaitan penulis dengan penulis yang
ada di sekitarnya. Semakin terang menunjukkan bahwa semakin kuat hubungannya sedangkan semakin
pekat atau gelap menunjukkan bahwa semakin lemah hubungan antar keduanya (van Eck & Waltman, 2010).

Berikut merupakan detail dari masing-masing penulis beserta negara, jumlah dokumen, dan total

tautan yang telah berhasil dipublikasikan hingga tahun 2023.

Tabel 3. Produktivitas Penulis 20 Teratas

Peringkat Penulis Negara Dokumen Total Tautan
1 Wang Y, 2023 Shenzhen, China 58 47
2 Zhang, 2023 Chonggqing, China 46 51
3 LiY, 2023 Barranqueras, Argentina 42 39
4 Wang J, 2023 Shenzhen, China 40 37
5 Liuy, 2022 Langfang, China 36 42
6 Zhang J, 2023 Beijing, China 36 39
7 ChenY, 2023 London, UK 34 36
8 Li J, 2023 Nanjing, China 32 37
9 Wang X, 2022 Wuhan, China 31 31
10 Zhang L, 2022 Nanjing, China 31 31
1 Zhang X, 2023 Beijing, China 30 37
12 Li X, 2023 NSW, Australia 30 35
13 Wang H, 2022 Lanzhou, China 27 35

14 Rogers, c.d.f, 2022 Newcastle upon Tyne, UK 25 26
15 Li L, 2023 Tianjin, China 25 24
16 Chen Z,2023 Jinan, China 24 26
17 Zhang H, 2022 Harbin, China 23 26
18 Li W, 2023 Nanjing, China 22 27
19 Wang L, 2023 Shanghai, China 22 26
20 Wu J, 2021 Nanjing, China 22 24

Dari Tabel 3 dapat disimpulkan bahwa mayoritas penulis 20 teratas berasal dari Negara China. Hal ini
menunjukkan bahwa negara-negara tersebut memainkan peran penting dalam penelitian dibidang
sustainable urban infrastructure yang apabila dikaitkan dengan analisis sebelumnya yaitu keterkaitan negara,
berarti bahwa penulis dengan jumlah dokumen terbanyak juga berasal dari 3 besar negara yang
menghasilkan dokumen terbanyak, sehingga nantinya dapat dijadikan benchmarking bagi negara-negara
berkembang yang lain.

3.3 Analisis Co-Citation

Analisis Co-Citation menunjukkan identifikasi dan analisis kutipan bersama dari dua atau lebih
dokumen. Apabila kedua dokumen dikutip bersama oleh karya lain, maka dapat diasumsikan bahwa kedua
dokumen tersebut memiliki hubungan atau kesamaan topik tertentu. Berdasarkan hasil input data terkait
keyword “Sustainable Urban Infrastructure”, penulis menemukan adanya beberapa sitasi yang digunakan
dalam penelitian terkait “Sustainable Urban Infrastructure”. Masing-masing sitasi tersebut digunakan
sebagai referensi baik diambil secara langsung maupun yang diambil dari suatu jurnal namun dari referensi
jurnal lain. Berikut ini adalah visualisasi dan tabulasi terkait analisis ko-sitasi dalam penelitian ini.
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Gambar 7. Peta Visualisasi Co-Citation di Bidang Sustainable Urban Infrastructure Berdasarkan Reference

Tabel 4. Produktivitas Sitasi 20 Teratas Berdasarkan Referensi

Peringkat

Judul

Penulis

Tipe Artikel

Jurnal

Sitasi

Tahun

Transforming our World:
the 2030 Agenda for
Sustainable Development
(2015)

The Death and Life of Great
American Cities (1961)
From Multifunctionality to
Multiple Ecosystem Service?
A Conceptual Framework
for Multifunctionality in
Green Infrastructure
Planning for Urban Areas

(2014)

Green Infrastructure:
Linking Landscapes and
Communities (2012)

Ecosystems and Human
Well-being (2005)

Global Change and the
Ecology of Cities (2008)
Splintering Urbanism:
Networked Infrastructures,
Technological Mobilities and
the Urban Condition (2001)
Promoting Ecosystem and
Human Health in Urban
Areas Using Green
Infrastructures: A Literature
Review (2007)

United Nations

Jane Jacobs

Rieke Hansen &
Stephan Pauleit

Edward
McMahon &
Mark A.
Benedict

Walter V et al

NB Grim et al

Simon Marvin &
Steve Graham

K Tzoulas et al

Website

Buku

Jurnal

Buku

Buku

Jurnal

Buku

Jurnal

AMBIO: A
Journal of
Environment
and Society

Science Vol.
319 No. 5864

Landscape and
Urban
Planning
Volume 81
Issue 3

82

73

44

41

39

37

36

34

2015

1961

2014

2012

2005

2008

2001

2007
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Peringkat Judul Penulis Tipe Artikel Jurnal Sitasi  Tahun
What are the difference L
. H. Ah
9 between sustainable and ot al venniem Jurnal CITIES 34 2017
smart cities? (2017)
R - Transport
Th lity Mobil
10 € Sl{stamabt ity Mobility David Banister Jurnal Policy Volume 34 2008
Paradigm (2008)
15 Issue 2
1 Cities for People (2010) Jan Gehl Buku 33 2010
Current Trends in Smart City
12 initiatives: Some Stylised P. Neirotti et al Jurnal CITIES 31 2014
Facts (2014)
World Urbanization Efg:(::;cez::gf
13 Prospects: The 2018 Revision . . Buku - 31 2018
(2018) Social Affairs
United Nation
Smart Cities: Definitions, Journal of
14 Dimensions, Performance, Jurnal Urban 30 2015
and Initiatives (2015) Technology
From Multifunctionality to
. s
Multiple Ecosystem Service: AMBIO: A
A Conceptual Framework .
: . I Rieke Hansen & Journal of
15 for Multifunctionality in ; Jurnal ; 29 2014
Stephan Pauleit Environment
Green Infrastructure and Societ
Planning for Urban Areas Y
(2014)
The Analytic Hierarchy Mathematical
TL |
16 Process (1980) Saaty Jurna Modelling 29 1980
17 Infineon technologies - - - 29 -
Classifying and Yaluing Erik Gomez Ecological
18 Ecosystem Services for Baggethun & Jurnal Economies 26 2013
Urban Planning (2013) David N. Barton
Sustainability and Cities: Jeffrey R.
19 Overcoming Automobile Kenworthy & Buku - 26 1999
Dependence (1999) Peter Newman
Erik Andersson,
Stephan
Rfeconnectmg Cities to'the Barthel, Sara AMBIO: A
Biosphere: Stewardship of Borgstrom,
. Journal of
20 Green Infrastructure and Johan Colding, Jurnal . 25 2014
. Environment
Urban Ecosystem Services Thomas and Societ
(2014) Elmqvist, Carl y
Folke & Asa
Gren

Berdasarkan Tabel 4 dapat disimpulkan bahwa terdapat 20 topik yang memiliki keterkaitan dengan
beberapa dokumen terkait infrastruktur perkotaan yang berkelanjutan. Beberapa topik yang dibahas terkait
infrastruktur perkotaan berkelanjutan adalah pembatasan ketergantungan, fakta yang terjadi, paradigma
terhadap pembangunan mobilitas berkelanjutan dan tantangan yang dihadapi dalam pengembangan
infrastruktur perkotaan. Tabel berikut menjelaskan beberapa dokumen yang mayoritas disitasi oleh
beberapa peneliti. Salah satu judul yang mayoritas digunakan adalah “Transforming our World: the 2030
Agenda for Sustainable Development” sebanyak 82 kali.
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Gambar 8. Peta Visualisasi Co-Citation di Bidang Sustainable Urban Infrastructure
Berdasarkan Author 145.346

Tabel 5. Produktivitas Sitasi 20 Teratas Berdasarkan Penulis

Peringkat Penulis Sitasi Percentage
1 WangY. 1227 0,84%
2 Liuy. 1209 0,83%
3 Zhang . 118 0,76%
4 LiY. 996 0,68%
5 Haase D. 941 0,64%
6 Li X. 933 0,64%
7 Wang J. 924 0,63%
8 Zhang X. 915 0,62%
9 Pauleit S. 828 0,56%
10 Wang X. 795 0,54%
1 Zhang J. 743 0,51%
12 Wu J. 743 0,51%
13 LiJ. 737 0,50%
14 ChenY. 736 0,50%
15 Liu J. 710 0,48%

16 Wang H. 682 0,46%
17 Zhang L. 662 0,45%
18 Liu X. 627 0,43%
19 Butler D. 603 0,41%
20 Li H. 586 0,40%

Berdasarkan Tabel 5, diketahui bahwa terdapat 20 penulis dimana penelitiannya saling berkaitan
dengan beberapa penelitian terkait infrastruktur perkotaan berkelanjutan. Salah satu penulis yang memiliki
keterkaitan atau sitasi secara mayoritas dalam penelitiannya adalah Wang Y., dengan jumlah sitasi sebanyak
1227. Hal ini terlihat dari persentase masing-masing penulis dimana semakin besar persentase maka semakin
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tinggi keterkaitan topik yang ditulis oleh penulis tersebut. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
semakin tinggi frekuensi ko-sitasi yang digunakan, maka semakin dekat kesesuaian topik dalam penelitian

yang dibahas terkait infrastruktur perkotaan berkelanjutan.

3.4 Analisis Keyword

Analisis keyword atau kata kunci adalah metode yang digunakan dalam analisis bibliometrik untuk
menganalisis kata kunci yang muncul dalam suatu dokumen ilmiah sehingga dapat digunakan menjadi objek
penelitian (Herawati et al., 2022). Hasil visualisasi peta dalam analisis keyword yang ditunjukkan pada Gambar
9 di mana ukuran dari tiap titik menunjukkan seberapa frekuensi dalam kata kunci tersebut (Pesta et al.,

2018).

urban

ﬁﬁ\ VOSviewer

Gambar 9. Peta Visualisasi Analisis Keyword atau Kata Kunci di Bidang Sustainable Urban Infrastructure
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Tabel 6. Produktivitas Kata Kunci 20 Teratas

Peringkat Kata Kunci Tahun Kejadian
1 Sustainability 2017 756
2 Sustainability Development 2017 507
3 Green Infrastructure 2019 495
4 Urban Planning 2018 310
5 Infrastructure 2017 257
6 Smart City 2020 223
7 Climate Change 2019 210
8 Ecosystem Services 2020 195
9 Urbanization 2018 194
10 Smart Cities 2020 154
1 GIS 2017 121
12 Resilience 2019 19
13 Urban Sustainability 2018 116
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Peringkat Kata Kunci Tahun Kejadian
14 Sustainable Mobility 2018 15
15 Sustainable Urban 2018 m
Development
16 Urban Development 2017 106
17 Sustainable Cities 2019 100
18 Planning 2017 88
19 Nature-based Solutions 2020 88
20 Stormwater Management 2018 88

Berdasarkan Tabel 6, terdapat 20 kata kunci dengan frekuensi tertinggi di bidang UREI. Analisis kata
kunci digunakan untuk mengetahui kata kunci yang paling digunakan dari tahun 2017-2020. Berdasarkan
Gambar 9, ditemukan beberapa ledakan kata kunci yang digunakan sebagai penelitian. Beberapa kata kunci
yang sering digunakan adalah Sustainability, Sustainability Development, Green Infrastructure, Urban
Planning, Infrastructure dan lain-lain. Deteksi ledakan kata kunci digunakan untuk mengetahui seberapa
besar frekuensi kata kunci yang digunakan. Semakin besar ledakan kata kunci yang muncul, maka semakin
sering kata kunci tersebut digunakan.

3.4.1 Tren Penelitian

Kata kunci yang diperoleh dari analisis Co-Occurance dengan Software VosViewer kemudian
digolongkan menjadi 5 kelompok dimana kelompok tersebut merupakan topik penelitian populer pada
pembahasan terkait infrastruktur perkotaan yang berkelanjutan

& VOSviewer

Gambar 10. Bidang Penelitian dalam Sustainable Urban Infrastructure

Tabel 7. Bidang Penelitian dalam Sustainable Urban Infrastructure

Kelompok Jumlah Artikel Persentase
Ekosistem dan infrastruktur hijau 1539 28.52%
GIS dan mobilitas 1031 19.10%
Kota dan pemerintahan 533 9.88%
0T dan Smart Cities 987 18.29%
Lingkungan dan berkelanjutan 1307 24.22%
Jumlah 5397 100%

568



Kamila, Utama, Diska, Setiawan, Santoso/ Jurnal Pembangunan Wilayah dan Kota, Vol. 20, No. 4, 2024, 554 — 574
DOI: 10.14710/pwk.v20i4.60611

Berdasarkan gambar dan tabel tersebut subjek penelitian dalam infrastruktur perkotaan yang

berkelanjutan terbentuk 5 kelompok, yakni ekosistem dan infrastruktur hijau, GIS dan mobilitas, kota dan
pemerintahan, [oT dan Smart Cities, serta lingkungan dan berkelanjutan. Tabel 7 menunjukkan distribusi
penelitian dalam bidang Sustainable Urban Infrastructure berdasarkan artikel yang dianalisis. Berikut
merupakan penjelasan dari 5 kelompok tersebut.

1.

Ekosistem dan infrastruktur hijau, merupakan kata kunci yang paling sering digunakan dalam bidang
penelitian infrastruktur perkotaan berkelanjutan. Pembahasan ekosistem dan infrastruktur hijau
berkaitan dengan ekosistem perkotaan, infrastruktur yang ramah lingkungan, penyelesaian
permasalahan infrastruktur berbasis lingkungan, pengelolaan air, pembangunan berkelanjutan,
pertanian perkotaan, desain perkotaan serta infrastruktur perkotaan yang ramah lingkungan yang
memperhatikan keberlanjutan perkotaan. Penelitian terbanyak terdapat pada bidang Ekosistem dan
Infrastruktur Hijau dengan jumlah 1.539 artikel (28,52%), mencerminkan perhatian besar terhadap
pengembangan infrastruktur ramah lingkungan dan keberlanjutan ekosistem di wilayah perkotaan.
GIS dan mobilitas, juga merupakan kata kunci yang muncul dalam bidang penelitian infrastruktur
perkotaan berkelanjutan. Hal tersebut juga mendukung perkotaan yang diperlukan mobilitas
didalamnya dalam melakukan pergerakan atau kegiatan sehari-hari. Pembahasan lainnya adalah
seputar penggunaan GIS dalam perencanaan perkotaan, pengaturan transportasi umum, pengindraan
jarak jauh, transportasi berkelanjutan serta perencaanan dan pembangunan perkotaan yang
memperhatikan kondisi urbanisasi didalamnya. Untuk bidang GIS dan Mobilitas, jumlah artikel yang
tercatat adalah 1.031 artikel, yang mencakup 19,10% dari total penelitian. Fokus pada GIS (Geographic
Information Systems) dan mobilitas mencerminkan pentingnya penggunaan teknologi geospasial
dalam mendukung perencanaan transportasi dan tata ruang perkotaan yang efisien.

Kota dan pemerintahan, merupakan salah satu subjek penelitian dalam bidang penelitian infrastruktur
perkotaan berkelanjutan. Dimana adanya kota tanpa ada pemerintahan akan sulit memprediksi
bagaimana keadaan kota tersebut kedepannya, apakah akan berjalan baik atau tidak. Pembahasan
seputar kota dan pemerintahan antara lain pembahasan seputar tata kelola pemerintahan,
pembahasan penerapan infrastruktur dalam berbagai masalah perkotaan, perencanaan infrastruktur,
perencanaan perkotaan serta berbagai bencana yang timbul di perkotaan. Untuk bidang Kota dan
Pemerintahan, jumlah artikel tercatat sebanyak 533 artikel, yang merupakan 9,88% dari total
penelitian. Meskipun jumlahnya relatif kecil dibandingkan bidang lainnya, aspek ini tetap penting
karena terkait dengan peran kebijakan, regulasi, dan pengelolaan tata kota dalam mendukung
keberlanjutan infrastruktur perkotaan.

loT dan Smart Cities, membahas seputar peranan teknologi dalam perencanan serta pembangunan
kota kedepannya. Dimana penggunaan teknologi tidak hanya pada taraf pemerintahannya melainkan
juga infrastruktur perkotaannya. Penerapan tersebut tentunya berkaitan erat dalam menerapkan
Smart Cities di perkotaan dimana memperhatikan infrastruktur, data, tata kelola dan keterlibatan
masyarakat, serta transportasi dan lingkungan yang cerdas dan berkelanjutan. Bidang loT dan Smart
Cities memiliki 987 artikel (18,29%), mencerminkan pentingnya integrasi teknologi pintar dalam
pengelolaan kota. Sementara itu, Kota dan Pemerintahan memiliki jumlah artikel terendah, yaitu 533
artikel (9,88%), namun tetap relevan dalam mendukung kebijakan dan pengelolaan tata kota yang
berkelanjutan.

Lingkungan dan berkelanjutan, membahas terkait dengan implementasi dari perencaaan dam
pembangunan infrastruktur. Dengan adanya strategi dan berbagai skenario yang digunakan hal
tersebut juga dapat memunculkan berbagai model bagaimana membangun generasi serta kota yang
berkelanjutan. Bidang Lingkungan dan Berkelanjutan menempati posisi kedua dengan 1.307 artikel
(24,22%), yang menunjukkan fokus yang kuat terhadap isu keberlanjutan lingkungan dalam
infrastruktur perkotaan. Selanjutnya, GIS dan Mobilitas mencatat 1.031 artikel (19,10%),
mengindikasikan perhatian terhadap teknologi informasi geospasial dan pergerakan di area
perkotaan.
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3.5 Analisis Cluster

Analisis Cluster pada Bibliometric Analysis menggunakan Vos Viewer digunakan utnuk melihat item
yang terkoneksi pada peta (Wijaya et al., 2023). Dimana akan terlihat visualisasi jaringan yang menunjukkan
informasi terkait pengelompokan cluster keyword yang ada. Visualisasi dapat terlihat pada Gambar 11.

urban infrastructure
smart cities
urban design

P (causiainapleyibapdergiopment)
urban sustainability

( stormwater managementj

[ nature-based solutions]

urban green infrastructure )

-
- W ecosystem services
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Gambar 11. Cluster dan Keterhubungan berdasarkan Keywords

Berdasarkan hasil analisis cluster yang dilakukan terlihat terdapat 5 cluster yang terkait dalam bidang
infrastruktur perkotaan yang berkelanjutan. Dimana pendetailan masing-masing cluster terlihat pada Tabel
8.

Tabel 8. Pengelompokan Cluster

Total Link
Cluster Keywords Occurences  Links °
Strength
1 Ecosystem Services, Green Infrastructure, Nature Based Solutions, 1.609 268 1.31

Stromwater Management, Suistainable Cities, Suistainable
Development, Urban Agriculture, Urban Design, Urban Green
Infrastructure, Urban Resilience, Urban Suistainability
2 GIS, Mobilty, Public Transport, Remote Sensing, Suistainable 1.553 205 873
Mobility, Sustainable Transport, Sustainable Urban Development,
Urban Planning, Urbanization

3 Cities, Climate Change, Governance, Infrastructure, Planning, 1.332 240 1.302
Resilience, Sustainable, Transportation, Urban.

4 Internet Of Things, Smart Cities, Smart City, Sustainable 1.136 164 841
Development, Urban Development, Urban Infrastructure

5 Environment, Infrastructure Planning, Sustainability, Urban 964 91 785
Generation.

Berdasarkan Gambar 10 dan Tabel 7 terlihat bahwa klaster yang sering muncul adalah cluster pertama,
yakni terkait ekosistem dan infrastruktur hijau. Pembahasan pada cluster pertama tersebut juga dikaitkan
dengan keterhubungan sebesar 268 dan total kekuatannya 1.311, dimana keterhubungan dan total
kekuatannya paling tinggi dibanding cluster lainnya. Pembahasan terkait peran infrastruktur yang
berkelanjutan di perkotaan juga sangat penting karena dapat menjaga keberlanjutan suatu kota kedepannya
(Sasongko, 2023). Selain itu pembahasan mengenai infrastruktur yang berkelanjutan di perkotaan juga
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berkaitan dengan pelaksanaan ekosistem dan infrastruktur hijau, GIS dan mobilitas, kota dan pemerintahan,
loT dan Smart Cities, serta lingkungan dan berkelanjutan (Yusuf et al., 2023). Terlihat juga pada Gambar 11
beberapa keywords yang muncul ditiap tahunnya. Pada tahun 2017 banyak didominasi penelitian terkait
suistainable development, seperti pada penelitian seputar sinergisme yang kuat antara perencanaan energi
terbarukan dan valorisasi layanan ekosistem (Wei et al., 2018) dan pengelolaan sumber daya alam untuk
menjaga keberlangsungan suatu perkotaan (O'Donnell et al., 2017). Tahun 2018 banyak dalam penelitian
stormwater management dan urbanization, seperti pengembangan infrastruktur air diperkotaan yang akan
lebih sustain dengan penerapan prinsip berkelanjutan (Jalilov et al., 2018) dan perluasan perkotaan dan
urbanisasi yang berpengaruh transformasi infrastruktur ramah lingkungan (Klimanova et al., 2018). Tahun
2019 pada penelitian sustainable mobility dan climate change, seperti pada penelitian penerapan
perencanaan perkotaan terkait keputusan pemilihan moda yang juga mendorong prinsip mobilitas yang
lebih berkelanjutan (Masoumi, 2019). Di tahun 2020 banyak pada topik penelitian urban green infrastructure
dan smart cities, seperti penelitian terkait Infrastruktur hijau sebagai sarana berkelanjutan untuk mengelola
air hujan di lanskap perkotaan, sambil memberikan banyak manfaat tambahan yang berkisar dari
peningkatan kesehatan masyarakat hingga perlindungan ekosistem lokal (Jayakaran et al., 2020).

smart city

nature-based so\utions:\

® r i s 7Y
( urban green infrastructure

w ecosystem services

6‘& VOSviewer  |SMSRIENIED ' '
2017 2018 2019 2020

Gambar 12. Cluster dan Keterhubungan berdasarkan Keywords serta Tahun Penelitian

3.6 Peluang Penelitian kedepan

Pembangunan infrastruktur perkotaan yang memiliki konsep berkelanjutan saat ini mulai menjadi
faktor yang diperhatikan berbagai kota, wilayah bahkan negara maju dan berkembang seperti salah satunya
Indonesia. Kemampuan bangsa untuk berdaya saing tinggi merupakan kunci dalam menempatkan Indonesia
sebagai negara maju sekaligus mewujudkan kemakmuran bangsa. Daya saing yang tinggi, akan menjadikan
Indonesia siap menghadapi ancaman globalisasi dan mampu memanfaatkan peluang yang ada. Untuk
memperkuat daya saing bangsa, maka pembangunan nasional dalam jangka panjang salah satunya
diarahkan untuk membangun infrastruktur berkelanjutan yang mendorong konektivitas antar wilayah
sehingga dapat mempercepat dan memperluas pembangunan ekonomi Indonesia (Putra & Djalante, 2016).

Investasi pada infrastruktur dan inovasi adalah satu dari 17 Tujuan Global yang tersusun dalam Agenda
Pembangunan Berkelanjutan 2030. Menurut perkiraan the new climate economy, dunia juga harus
berinvestasi sebesar $90 triliun pada infrastruktur berkelanjutan pada tahun 2030. Selain adanya investasi
diperlukan juga kerjasama antar stakeholder dari pihak terkait, mulai dari proses perencanaan,
pembangunan, evaluasi, serta monitoring berjalannya infrastruktur tersebut. Adanya isu tersebut mejadikan
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banyak wilayah/negara yang mulai mengimplementasikan sustainable urban infrastructure, hal ini dibuktikan
dari hasil ekstraksi data sebesar 8369 dikumen publikasi penelitian pada laman scopus yang banyak
membahas mengenai sustainable urban infrastructure dengan kata kunci meliputi Sustainability,
Sustainability Development, Green Infrastructure, Urban Planning, Infrastructure dan lain-lain. Mulai
banyaknya wilayah/negara dan penelitian yang berfokus pada sustainable urban infrastructure merupakan
suatu hal positif untuk semakin mengembangkan dan meningkatkan penelitian serta pengimplementasian
di seluruh wilayah/negara berkembang maupun maju.

Merujuk hasil analisis bibliometrik yang telah dilakukan menunjukkan adanya suatu potensi dan
tantangan dalam penelitian terkait sustainable urban infrastructure. Hasil analisis keyword menunjukkan
bahwa dokumen penelitian banyak yang membahas mengenai Sustainability hingga Urban Green
Infrastructure. Berdasarkan Gambar 11, beberapa topik seperti Sustainability, Environment, Urban
Infrastructure, dan sebagainya mulai dibahas pada tahun 2017-2018. Selanjutnya, mulai tahun 2018-2019 para
penelitimengangkat beberapa topik seperti Stormwater Management, Transportation, Urbanization dan lain-
lain sebagai topik yang diangkat pada penelitian pada tahun tersebut. Setelah itu, mulai tahun 2019-2020
semakin banyak topik yang diangkat dalam penelitian seperti smart city, urban green infrastructure,
ecosystem resilience, dan masih banyak lagi. Meninjau adanya hal-hal tersebut maka dapat menjadi potensi
dan tantangan penelitian kedepannya mengenai beberapa topik yang masih cukup tertinggal atau jarang
dicermati oleh peneliti sebelumnya.

4. KESIMPULAN

"Tren Perkembangan Penelitian Infrastruktur Perkotaan Berkelanjutan: Analisis Bibliometrik"
mengungkapkan bahwa infrastruktur perkotaan yang berkelanjutan memainkan peran kunci dalam
mengatasi tantangan urbanisasi global yang terus berkembang. Melalui analisis bibliometrik menggunakan
VOSviewer, penelitian ini menunjukkan peningkatan signifikan dalam jumlah publikasi dan kompleksitas
topik. Berdasarkan Hot Research and Topic Analysis terdapat 5 subject utama dalam pembahasan Sustainable
Urban Infrastructure antara lain ekosistem dan infrastruktur hijau, GIS dan mobilitas, kota dan pemerintahan
serta loT dan Smart Cities. Namun, hasil analisis keyword menunjukkan bahwa meskipun banyak dokumen
penelitian yang membahas mengenai "sustainability," topik seperti "stormwater management" masih relatif
jarang dibahas.

Output dari analisis bibliometrik ini mengungkapkan adanya jaringan kolaborasi yang kuat antara
peneliti dan institusi di berbagai negara, memperlihatkan peta hubungan dan interaksi yang mempercepat
perkembangan pengetahuan dan inovasi di bidang ini. Visualisasi overlay juga menunjukkan tren temporal,
menyoroti periode-periode penting di mana penelitian dan kontribusi signifikan telah dibuat.

Implikasi dari temuan ini adalah bahwa keberhasilan pembangunan infrastruktur perkotaan yang
berkelanjutan memerlukan pendekatan yang terintegrasi dan kolaboratif. Oleh karena itu, disarankan untuk
meningkatkan kerjasama lintas disiplin dan internasional, yang tidak hanya akan memperkaya perspektif
tetapi juga memfasilitasi transfer teknologi dan praktik terbaik. Selain itu, dukungan kebijakan yang proaktif
dan berbasis bukti sangat penting untuk mendorong penelitian lebih lanjut dan implementasi solusi
infrastruktur berkelanjutan. Pembuat kebijakan harus mempertimbangkan hasil penelitian ini dalam
perencanaan dan pengambilan keputusan untuk memastikan bahwa pembangunan perkotaan tidak hanya
efisien dan ramah lingkungan tetapi juga inklusif dan berkelanjutan secara sosial.

Rekomendasi spesifik meliputi peningkatan kolaborasi internasional, pendanaan dan dukungan
kebijakan, integrasi teknologi dan inovasi, serta pendidikan dan kesadaran publik tentang pentingnya
infrastruktur berkelanjutan. Penelitian ke depan juga harus mencermati topik-topik yang masih kurang
diteliti seperti stormwater management, yang dapat menjadi bidang penelitian potensial dan menawarkan
solusi penting untuk tantangan infrastruktur perkotaan yang lebih luas. Dengan mengimplementasikan
rekomendasi ini, diharapkan dapat tercipta lingkungan perkotaan yang lebih efisien, ramah lingkungan, dan
inklusif, yang mampu menghadapi tantangan urbanisasi di masa depan.
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